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Abstrak 
Penelitian ini mengkaji identifikasi pola kain tenun corak insang pontianak menggunakan metode 
geometri fraktal serta replikasi dan modifikasi pola tersebut dengan penjumlahan fungsi periodik. Tahap 
pertama proses identifikasi dilakukan dengan menyimpan pola kain tenun pada citra digital. Citra 
tersebut kemudian dikonversi dalam represantasi grayscale dan disegmentasi dengan proses 
thresholding untuk menghasilkan citra biner. Karakterisasi pola dilakukan dengan menghitung dimensi 
fraktal dan lakunaritas citra biner. Sedangkan, replikasi pola dilakukan dengan menggambar dan 
merotasi fungsi gergaji (sawtooth wave). Modifikasi pola dilakukan melalui penjumlahan beberapa fungsi 
periodik. Pola yang dihasilkan dari proses replikasi dan modifikasi diidentifikasi kembali dengan metode 
fraktal untuk menentukan karakteristiknya. Dari kajian yang dilakukan, diketahui bahwa metode yang 
telah diterapkan dapat menghasilkan motif pola kain tenun corak insang pontianak yang lebih beragam 
namun tetap mempertahankan karakteristik pola aslinya. 
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1.    Latar Belakang 
Kain tenun corak insang merupakan salah 
satu khazanah budaya yang menjadi identitas 
Kota Pontianak. Kekayaan budaya yang dimiliki 
Kota Pontianak ini sangat berpotensi untuk 
memajukan perekonomian daerah dan menjadi 
daya tarik wisata. Pola kain tenun corak insang 
merupakan salah satu budaya yang diwariskan 
oleh nenek moyang secara turun-temurun[1]. 
Pada penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya, salah satu cara untuk menjaga dan 
mengembangkan pola kain tenun adalah dengan 
pemodelan menggunakan geometri fraktal 
(batik [2] dan tenun cual bangka [3]). 
Pengembangan pola dengan penerapan fraktal 
diharapkan dapat menambah keindahan dan 
variasi pola kain tenun tersebut. Variasi ini 
diharapkan dapat meningkatkan nilai 
ekonominya[4]. 
Pada penelitian ini, karakterisasi pola kain 
tenun corak insang pontianak dilakukan dengan 
mengaplikasikan metode geometri fraktal dan 
modifikasi pola kain tenun tersebut dilakukan 
dengan menerapkan konsep deret Fourier 
melalui penjumlahan beberapa fungsi periodik. 
Penelitian ini penting dilakukan karena 
merupakan upaya untuk mengembangkan motif 
kain tenun corak insang yang merupakan 
khazanah budaya lokal Kota Pontianak. 
Karakterisasi dilakukan dengan menghitung 
nilai dimensi fraktal dan lakunaritas tiap 
sampel. Replikasi pola dilakukan dengan 
memodifikasi fungsi gergaji (sawtooth wave). 
Modifikasi dilakukan dengan menerapkan 
konsep deret Fourier melalui penjumlahan 
beberapa fungsi periodik.  
2.    Metodologi 
2.1 Preprocessing 
Pada penelitian ini, digunakan 10 sampel 
pola kain tenun corak insang berjenis parang 
dan awan. Citra berformat warna red-green-blue 
(RGB) dari 10 pola kain tenun corak insang 
awan dan parang yang digunakan ditunjukkan 
pada Gambar 1 dan 2. 
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Gambar 1. Citra RGB pola kain tenun corak              
………………….insang awan 
 









   
 
  
Gambar 2. Citra RGB pola kain tenun corak 
insang parang 
Setelah pengambilan data, tahapan 
selanjutnya adalah proses preprocessing berupa 
grayscaling  dan thresholding. Proses grayscaling 
dilakukan dengan mengkonversi nilai RGB citra 
asli menjadi nilai grayscale. Selanjutnya, 
dilakukan proses thresholding menggunakan 
metode Otsu (global thresholding) untuk 
memisahkan antara objek dan background pada 
citra dengan nilai thresholding yang dihasilkan 
berdasarkan dari tingkat keabuan citra tersebut. 
 
2.2..Karakterisasi Pola Kain Tenun Corak 
Insang 
Citra biner dianalisis dengan menghitung 
dan mengklasifikasi nilai dimensi fraktal dan 
lakunaritasnya. Dimensi fraktal adalah dimensi 
suatu objek yang bernilai pecahan dan  
lakunaritas adalah derajat kekosongan pixel 
yang mengisi ruang[5]. Perhitungan dimensi 
fraktal dilakukan menggunakan metode box 
counting dengan membagi citra menjadi persegi-
persegi yang lebih kecil dalam ukuran 
tertentu[6]. Nilai dimensi fraktal, Df, didapatkan 
berdasarkan hubungan antara ukuran persegi, r, 
dan jumlah persegi, N(r), yang  melingkupi 
objek. Secara matematis, hubungan tersebut 








   ( 1 ) 
Untuk mendapatkan nilai lakunaritas, mula-
mula gambar ditutup dengan kotak yang 
berukuran r x r. Kotak tersebut kemudian 
disapukan di atas gambar dari kiri atas ke kanan 
untuk mendapatkan rapat massa pixel, S. 
Akhirnya, nilai lakunaritas gambar dihitung 
dengan persamaan 2. Pada persamaan ini z(1) 
dan z(2) adalah momen pertama dan kedua yang 
diperoleh dari persamaan 3 dan 4, Q adalah 
distribusi probabilitas yang diperoleh melalui 
persamaan 5, n(S, r) adalah jumlah total kotak 
yang berukuran r dan mengandung S, sementara 
N(r) adalah jumlah keseluruhan kotak yang 
berukuran r. N(r) dihitung melalui persamaan 6 
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2.3 Replikasi dan Modifikasi Pola Kain  
..Tenun Corak.Insang 
Replikasi dilakukan dengan menggambar 
pola kain tenun corak insang menggunakan 
fungsi gergaji (sawtooth wave). Fungsi gergaji 
tersebut dapat dilihat pada persamaan 7. 
Selanjutnya, dengan menggunakan konsep deret 
Fourier dan fungsi invers dari sin dan cos 
dilakukan modifikasi persamaan matematis 
untuk menghasilkan sebuah motif baru dari pola 
kain tenun corak insang. Diagram alir pada 
proses ini dapat dilihat pada Gambar 3.  





sawtooth π kk = 1

= −
    
















Gambar 3.  Tahapan Modifikasi 
P_1 P_2 P_3 
P_4 P_5 P_6 
P_7 P_8 P_9 
P_10 
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3.    Hasil dan Pembahasan 
3.1 Hasil Preprocessing 
Citra digital diproses menggunakan aplikasi 
Fiji. Proses yang dilakukan pada aplikasi Fiji 
adalah cropping, grayscaling dan thresholding. 
Hasil akhir dari thresholding adalah citra biner, 
yang dapat dilihat pada Gambar 4 dan 5. 
Gambar 4. Citra hasil thresholding pola kain 
tenun corak insang awan 
 
Gambar 5. Citra hasil thresholding pola kain 
tenun corak insang parang 
3.2..Hasil Karakterisasi Pola Kain Tenun 
Corak Insang 
Citra dari hasil preprocessing dianalisis 
untuk mendapatkan nilai dimensi fraktal dan 
lakunaritasnya. Hasil karakterisasi pola kain 
tenun corak insang dapat dilihat pada tabel 1. 
 














TA 1 1,8645 0,1312 
TA 2 1,8496 0,1018 
TA 3 1,8531 0,1068 
TA 4 1,8557 0,1028 
TA 5 1,8408 0,1062 
TA 6 1,8867 0,0949 
TA 7 1,8543 0,0991 
TA 8 1,8727 0,1234 
TA 9 1,8176 0,1066 






TP 1 1,7591 0,1279 
TP 2 1,7660 0,1176 
TP 3 1,7813 0,1199 
TP 4 1,7332 0,1471 
TP 5 1,7513 0,1372 
TP 6 1,7648 0,1342 
TP 7 1,7366 0,1398 
TP 8 1,7695 0,1196 
TP 9 1,7846 0,1172 
TP 10 1,7743 0,1304 
Pada metode box counting, semakin rendah 
nilai dimensi fraktal semakin heterogen 
distribusi kepadatan pola kain tenun corak 
insang dan sebaliknya. Data seluruh pola kain 
tenun corak insang parang yang ditinjau 
menunjukkan dimensi fraktal yang lebih rendah 
dibanding dengan pola kain tenun corak insang 
awan. Nilai dimensi fraktal citra pola kain tenun 
corak insang parang berada pada rentang 
1,7332 hingga 1,7846, sedangkan pola kain 
tenun corak insang awan berada pada rentang 
1,8107 hingga 1,8867. Nilai ini mengindikasikan 
bahwa pola kain tenun corak insang parang 
memiliki pola yang lebih tidak teratur dibanding 
pola kain tenun corak insang awan.  
Dalam analisis tekstur sebuah citra, 
lakunaritas tinggi mengindikasikan bahwa pola 
tekstur citra tersebut bersifat heterogen, 
sementara lakunaritas rendah mengindikasikan 
pola tekstur citra tersebut homogen. Citra 
heterogen memiliki nilai pixel yang tersebar 
secara tidak beraturan dan dikelilingi oleh 
kekosongan (pixel bernilai nol) yang besar. 
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Seluruh data pola kain tenun corak insang awan 
yang ditinjau ternyata memiliki lakunaritas yang 
lebih rendah dibanding dengan pola kain tenun 
corak insang parang. Nilai lakunaritas citra pola 
kain tenun corak insang awan berada pada 
rentang 0,1018 hingga 0,1312 sedangkan pola 
kain tenun corak insang parang berada pada 
rentang 0,1172 hingga 0,1471. Nilai ini 
menunjukkan bahwa pola kain tenun corak 
insang parang memiliki nilai citra yang tersebar 
secara tidak beraturan dan dikelilingi oleh 
kekosongan yang lebih besar dibanding pola 
kain tenun corak insang awan. Distribusi 
parameter fraktal pola kain tenun corak insang 
















Gambar 6. Grafik distribusi parameter fraktal 
pola kain tenun corak insang 
 
3.2 Hasil Modifikasi Pola Kain Tenun Corak 
Insang 
Pola kain tenun corak insang yang  
dimodifikasi pada penelitian ini berjenis parang. 
Pola kain tenun corak insang parang pada 
Gambar 5 secara matematis dapat dihasilkan 
dari fungsi gergaji (sawtooth wave) yang dirotasi 
sebesar θ =  60o. Matrik rotasi yang digunakan 
dituliskan pada persamaan 8. Dengan 
melakukan langkah tersebut, diperoleh corak 
insang parang seperti pada Gambar 7. 
 
 
cos θ - sin θ
R = 












Gambar 7. Hasil pemodelan pola kain tenun 
…………………corak insang parang yang  
…………………diperoleh dari rotasi 60o fungsi 
…………………sawtooth wave 
Hasil karakterisasi Gambar 7 menunjukkan 
nilai dimensi fraktalnya sebesar 1,7692 dan 
lakunaritasnya sebesar 0,1419, hal ini 
mengkonfirmasi bahwa Gambar 7 termasuk 
dalam rentang nilai dimensi fraktal dan 
lakunaritas yang sesuai dengan nilai yang 
dimiliki oleh corak insang parang referensi. 
Selanjutnya, dilakukan modifikasi pola dasar 
kain tenun corak insang parang  dengan 
menjumlahkan beberapa fungsi periodik. Pada 
modifikasi kesatu, fungsi periodik yang 
digunakan dapat dilihat pada persamaan 9. Nilai 
yang diperoleh dari fungsi periodik 9 kemudian 
dirotasi sebesar θ =  40o hingga diperoleh 
Gambar 8. 
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Gambar 8. Hasil modifikasi corak insang parang  
.menggunakan persamaan 9 
Hasil karakterisasi Gambar 8 menunjukkan 
nilai dimensi fraktalnya sebesar 1,7425 dan 
lakunaritasnya sebesar 0,1448. Hasil modifikasi 
ini memiliki rentang nilai dimensi fraktal dan 
lakunaritas yang sesuai dengan nilai yang 
dimiliki oleh corak insang parang referensi. 
Pada modifikasi kedua, fungsi periodik yang 
digunakan dapat dilihat pada persamaan 10. 
Nilai yang diperoleh dari fungsi periodik 10 
kemudian dirotasi sebesar θ =  40o hingga 
diperoleh Gambar 9. 
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Gambar.9....Hasil modifikasi corak insang parang 
menggunakan persamaan 10. 
Hasil karakterisasi Gambar 9 menunjukkan 
nilai dimensi fraktalnya sebesar 1,7763 dan 
lakunaritasnya sebesar 0,1239. Hasil modifikasi 
ini memiliki rentang nilai dimensi fraktal dan 
lakunaritas yang sesuai dengan nilai yang 
dimiliki oleh corak insang parang refensi.  
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4.    Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa geometri fraktal dapat 
digunakan untuk mengkarakterisasi pola kain 
tenun corak insang dan konsep deret Fourier 
dengan penjumlahan beberapa fungsi periodik 
dapat digunakan untuk memodifikasi pola kain 
tenun corak insang. 
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